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Abstrak. This study aims to determine the influence of motivation and organizational culture on 
employee performance partially and simultaneously at Direktorat Industri Elektronika dan Telematika, 
Kementerian Perindustrian. The research method used is quantitative with a survey approach, and the 
data analysis method uses linear regression, correlation, determination, t-test, F-test. The results of the 
study indicate that: (1) There is a significant influence between Motivation (X1) partially on Employee 
Performance (Y) at the Directorate of Electronics and Telematics Industry, Ministry of Industry, as 
evidenced by the calculated t value of 5.505 > t table 2.028 or Sig value of 0.000 < 0.05, simple linear 
regression equation Y = 14.698 + 0.610 X1, correlation value rx1.y 0.676 and the contribution of the 
influence of the motivation variable (x1) on performance (y) of 45.7% and the remaining 54.3% is 
influenced by other factors. (2) There is a significant influence between Motivation (X1) and 
Organizational Culture (X2) simultaneously on Employee Performance (Y) at the Directorate of 
Electronics and Telematics Industry, Ministry of Industry, as evidenced by the calculated t value of 4.891 
> t table 2.028 or a Sig value of 0.000 < 0.05, a simple linear regression equation of Y = 15.468 + 0.590 
X2, a correlation value of rx2.y of 0.632 and the contribution of the influence of the organizational culture 
variable (x2) on performance (y) of 39.9% and the remaining 60.1% is influenced by other factors. (3) 
There is a significant influence between Motivation (X1) and Organizational Culture (X2) simultaneously 
on Employee Performance (Y) at the Directorate of Electronics and Telematics Industry. Ministry of 
Industry, proven by the calculated F value of 18.743 > F table 3.267 or a Sig value of 0.000 < 0.05, the 
multiple linear regression equation Y = 10.414 + 0.414 X1 + 0.306 X2, the correlation value rx12.y 
0.719 and the contribution of the influence of the motivation variable (x1) and organizational culture 
(x2) on performance (y) of 49% and the remaining 51% is influenced by other factors 
Keywords: Motivation, Organizational Culture, Employee Performance 

 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan budaya organisasi terhadap 
kinerja Pegawai secara parsial dan simultan pada Direktorat Industri Elektronika dan Telematika, 
Kementerian Perindustrian. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 
survei, dan metode analisis data menggunakan uji regresi linear, korelasi, determinasi, uji t, uji F. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi (X1) secara parsial 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Direktorat Industri Elektronika dan Telematika. Kementrian 
Perindustrian, dibuktikan dengan nilai t hitung 5,505  > t tabel 2,028 atau nilai Sig 0,000 < 0,05, , persamaan 
regresi linear sederhana Y = 14,698 + 0,610 X1, nilai korelasi rx1.y 0,676 dan kontribusi pengaruh variabel 
motivasi (x1) terhadap kinerja (y) sebesar 45,7% dan sisanya 54,3% dipengaruhi faktor lain. (2) Terdapat 
pengaruh signifikan antara Motivasi (X1) dan Budaya Organisasi (X2) secara simultan terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) pada Direktorat Industri Elektronika dan Telematika. Kementrian Perindustrian, dibuktikan 
dengan nilai t hitung 4,891 > t tabel 2,028 atau nilai Sig 0,000 < 0,05, persamaan regresi linear sederhana Y 
= 15,468 + 0,590 X2, nilai korelasi rx2.y 0,632 dan kontribusi pengaruh variabel budaya organisasi (x2) 
terhadap kinerja (y) sebesar 39,9% dan sisanya 60,1% dipengaruhi faktor lain. (3) Terdapat Terdapat 
pengaruh signifikan antara Motivasi (X1) dan Budaya Organisasi (X2) secara simultan terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) pada Direktorat Industri Elektronika dan Telematika. Kementrian Perindustrian, dibuktikan 
dengan nilai F hitung 18,743 > F tabel 3,267 atau nlai Sig 0,000 < 0,05, persamaan regresi linear berganda Y 
= 10,414 + 0,414 X1 + 0,306 X2, nilai korelasi rx12.y 0,719 dan kontribusi pengaruh variabel motivasi 
(x1) dan budaya organisasi (x2) terhadap kinerja (y) sebesar 49% dan sisanya 51% dipengaruhi faktor lain 
Kata Kunci: Motivasi, Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai 
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PENDAHULUAN 
Kinerja pegawai pada Direktorat Industri Elektronika dan Telematika Kementerian 

Perindustrian, merupakan bagian penting dari keseluruhan kinerja organisasi pemerintah. Sebagai 
unsur pelaksana kebijakan di bidang pengembangan industri elektronika dan telematika, para 
pegawai dituntut untuk bekerja secara profesional, efektif, dan berorientasi pada hasil. Kinerja 
yang optimal dari pegawai tidak hanya berdampak pada pencapaian target organisasi, tetapi juga 
berkontribusi langsung terhadap keberhasilan pembangunan sektor industri nasional. Oleh karena 
itu, peningkatan kualitas dan produktivitas kerja pegawai di lingkungan Direktorat ini menjadi 
faktor krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, penguatan daya saing industri dalam 
negeri, serta pencapaian tujuan pembangunan nasional secara menyeluruh. Permasalahan yang di 
hadapi dalam kinerja pegawai Direktorat Industri Elektronika dan Telematika Kementrian 
Perindustrian saat ini adalah masih kurangnya kualitas dan kuantitas kerja pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaan. Sehingga banyak dari pegawai belum mampu meningkatkan kinerja nya 
sesuai dengan yang di harapkan pimpinan. Berikut hasil observasi mengenai kinerja berdasarkan 
indikator kinerja dapat penulis sajikan pada tabel di bawah ini: 

 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa, observasi berdasarkan indikator yang 

peneliti lakukan menunjukkan masih ditemui permasalahan seperti kurangnya kualitas kerja 
pegawai seperti keterampilan kerja yang tidak ada perkembangan, pegawai yang sering menunda-
nunda pekerjaannya, pekerjaan yang tidak selesai tepat waktu, tidak efektifnya pengawasan dan 
tata cara kerja serta kepercayaan diri pegawai yang masih rendah.  

Selanjutnya pra survey mengenai kinerja berdasarkan indikator kinerja dapat penulis 
sajikan pada tabel di bawah ini: 
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Berdasarkan hasil pra survey di atas dapat dijelaskan bahwa, pada instrumen nomor 2, 3, 4 

dan 5 menunjukkan persentase tertinggi di atas 50% dengan jawaban kurang, hasil ini 
menunjukkan bahwa masih seringnya pegawai menunda pekerjaannya sehingga tidak dapat 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, masih adanya pegawai yang tidak menyelesaikan 
pekerjaannya tepat waktu, serta metode kerja yang ada saat ini juga tidak efektif dan efisien dalam 
menyelesaikan pekerjaan dan kurangnya kepercayaan diri pegawai akan kemampuan dan 
keahaliannya 

 
Berdsarkan tabel 1.3 di atas dapat dijelaskan bahwa, observasi berdasarkan indikator yang 

peneliti lakukan menunjukkan masih ditemui permasalahan seperti pimpinan yang masih kurang 
mempercayai bawahannya, pegawai masih belum dapat mengerahkan kemampuan kerjanya dan 
acuh tak acuh dalam meningkatkan kemajuan instansi dan rasa tanggung jawab yang masih kurang 
dalam hal pekerjaan dan memtahui peraturan kerja yang berlaku. Berdasarkan hasil temuan di atas 
mnunjukkan masih kurangnya motivasi selama ini yang belum sesuai dengan visi dan misi instansi 
sehinga akan berdampak pada rencana kerja instansi yang telah ditetapkan. Selain itu, pra survey 
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juga penulis lakukan untuk mengetahui lebih jauh pendapat pegawai mengenai motivasi kerjanya, 
berikut, hasil pra survei dapat penulis sajikan seperti pada tabel di bawah ini: 

 
Berdasarkan hasil pra survey di atas dapat dijelaskan bahwa, pada ainstrumen nomor 1, 2 

dan 6 menunjukkan persentase tertinggi di atas 50% dengan jawaban kurang, hasil ini 
menunjukkan bahwa masih adanya kekurangan oegawai dalam motivasi khususnya pada 
keantusiasan pegawai masih kurang, kemampuan pegawai masih belum sesuai dengan harapan 
dan masih adanya pegawai yang tidak mematuhi peraturan kerja yang berlaku. Hasil ini 
menunjukkan motivasi pegawai juga di rasakan masih belum menunjukkan motivasi yang tinggi 
sehingga akan menganggu jalannya kordinasi dan kinerja antar pegawai. 
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Berdsarkan tabel 1.5 di atas dapat dijelaskan bahwa, Masih kurangnya inisiatif pegawai 
dalam melaksanakan pekerjaan dan perbedaaan perlakuan anatar ASN dan non ASN, masih 
rendahnya inovasi pegawai dlam menemukan metode kerja baru, kurangnya pengawasan kerja 
dari pimpinan, masih minimnya pengakuan prestasi kerja pegawai serta tingkatan hierarki yang 
masih kuat dalam menentukan keputusan. 

Selanjutnya pra survey mengenai budaya organisasi dapat penulis sajikan seperti pada tabel 
di bawah ini: 

 
Berdasarkan hasil pra survey di atas dapat dijelaskan bahwa, pada instrumen nomor 1, 3 dan 

4 menunjukkan persentase tertinggi di atas 50% dengan jawaban kurang, hasil ini menunjukkan 
bahwa, kurangnya inisiatif pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, masih adanya ketidakpatuhan 
pegawai pada peraturan yang berlaku di instansi dan masih kurangnya dukungan pimpinan kepada 
bawahan. Masih ditemukannya permasalahan pada budaya organisasi ini menunjukkan pegawai 
masih belum memahmi nilai-nilai yang terdapat dalam instansi, sehingga menjadi kebiasaan 
sehari-hari pegawai dalam bekerja, bilahal ini tidak ada perubahan maka dimasa depan pegawau 
akan sudah terbiasa dengan keadaan seperti ini, sehingga akan mengganggu perkembangan kinerja 
instansi pemerinatah 

 
 

KAJIAN TEORI 
Motivasi 

Motivasi sering dianggap sebagai pendorong perilaku seseorang, menurut (Hasibuan, 
2019) Ini karena motivasi berasal dari rasa kebutuhan terhadap diri sendiri dan dorongan 
keinginan individu untuk mencapai kepuasan. Mereka yang memiliki motivasi yang tinggi akan 
melakukan pekerjaan mereka dengan maksimal, dan sebaliknya, mereka yang tidak memiliki 
motivasi untuk bekerja tidak akan melakukan hal-hal baru untuk mencapai target perusahaan. Jika 
ada motivasi ini, setiap Pegawai akan diharapkan bekerja keras dan antusias untuk mencapai 
produktivitas kerja yang tinggi 

 
Budaya Organisasi 

Menurut (Zaky, 2021) budaya organisasi adalah seperangkat nilai, keyakinan, dan norma 
yang menjadi pedoman bagi anggota organisasi dalam berperilaku dan bertindak. Budaya ini 
mencakup cara kerja, hubungan antar individu, sikap terhadap perubahan, dan sistem 
penghargaan. Budaya organisasi yang kuat akan membentuk perilaku Pegawai yang sejalan 
dengan tujuan organisasi. 

 
Kinerja 

(Wiyanto. & Idruss, 2021) (Sihombing & Batoebara, 2019) (Wiyanto. & Idruss, 2021) 
(Sihombing & Batoebara, 2019) Kinerja, menurut (Sihombing & Batoebara, 2019) didefinisikan 
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sebagai perilaku seseorang dalam suatu organisasi yang berkontribusi terhadap pekerjaan yang 
diberikan untuk mendukung tujuan organisasi sambil menghindari tindakan yang dapat merusak 
organisasi. Sebaliknya, seperti yang dinyatakan (Suryani, N. Lilis. dkk., 2021) kinerja ialah hasil 
kerja seseorang yang sudah dikerjakan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
pada periode waktu tertentu. Menurut (Wiyanto. & Idruss, 2021) Kinerja merupakan merupakan 
tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

 
METODE 
PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dikutip dari 
(Sugiyono, 2021:7) sebagai berikut: "Metode penelitian kuantitaif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. kumpulan data menggunakan instrument penelitian analisis data 
bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.". 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode asosiatif, dimana 
menurut (Sugiyono, 2021:36) "Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih". 

 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Uji Validitas 
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Berdasarkan tabel di atas daapat disimpulkan bahwa, instrument variabel motivasi (x1) dengan 10 
butir pernyataan menujukkan seluruh nilai r hitung > r tabel 0,320 dengan taraf 5% maka seluruh butir 
instrumen dinyatakan valid, artinya, instrument kuesioner yang digunakan memiliki kesahian 
dalam menjadi alat ukur penelitian 

 
Berdasarkan tabel di atas daapat disimpulkan bahwa, instrument variabel budaya organisasi (x2) 
dengan 10 butir pernyataan menujukkan seluruh nilai r hitung > r tabel 0,320 dengan taraf 5% maka 
seluruh butir instrumen dinyatakan valid, artinya, instrument kuesioner yang digunakan memiliki 
kesahian dalam menjadi alat ukur penelitian 
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Berdasarkan tabel di atas daapat disimpulkan bahwa, instrument variabel variabel kinerja (y) 
dengan 10 butir pernyataan menujukkan seluruh nilai r hitung > r tabel 0,320 dengan taraf 5% maka 
seluruh butir instrumen dinyatakan valid, artinya, instrument kuesioner yang digunakan memiliki 
kesahian dalam menjadi alat ukur penelitian 
 
Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel di atas daapat disimpulkan bahwa, instrument variabel motivasi (x1) dengan 10 
butir pernyataan menujukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,750 > 0,600, maka instrumen 
dinyatakan reliabel. 

 
Berdasarkan tabel di atas daapat disimpulkan bahwa, instrument variabel budaya organisasi (x2)  
dengan 10 butir pernyataan menujukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,742 > 0,600, maka 
instrumen dinyatakan reliabel 

 
Berdasarkan tabel di atas daapat disimpulkan bahwa, instrument variabel kinerja (y) dengan 10 
butir pernyataan menujukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,780 > 0,600, maka instrumen 
dinyatakan reliabel 
 
Uji Normalitas  
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Berdasarkan tabel di atas daapat disimpulkan bahwa, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05, 
artinya data berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi normalitas 
 
Uji Multikolineritas 

 
Berdasarkan tabel di atas daapat disimpulkan bahwa, Nilai Tolerance 0,560 > 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF 1,786 < 10 maka menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Melihat gambar di atas dapat dijelaskan bahwa, titik-titik data menyebar di atas dan di bawah dan 
penyebaran titik-titik data tidak berpola, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 
dalam model regresi 
 
Uji Regresi Linier 

 
1. Variabel motivasi (x1) dan budaya organisasi (x2) secara bersama-sama mampu memprediksi 

arah pengaruh yang positif dalam meningkatkan perubahan variabel kinerja (y). 
2. Konstanta a = 10,414 adalah nilai variabel kinerja saat ini dengan asumsi tidak ada perubahan 

atau peningkatan pada variabel motivasi dan budaya organisasi atau X = 0 
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3. Koefisien regresi b1 = 0,414 bermakna bahwa, jika terjadi peningkatan satu unit atau satuan 
pada variabel motivasi, maka akan menambah atau meningkatkan nilai pada variabel kinerja 
sebesar 0,414 satuan 

4. Koefisien regresi b2 = 0,306 bermakna bahwa, jika terjadi peningkatan satu unit atau satuan 
pada variabel budaya organisasi maka akan menambah atau meningkatkan nilai pada variabel 
kinerja sebesar 0,306 satuan 

 
 
Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel di atas daapat disimpulkan bahwa, nilai korelasi rx12.y 0,719 dan masuk ke dalam 
interval 0,600 – 0,799 dengan tingkat hubungan kuat, maka dapat disimulkan bahwa variabel 
motivasi (x1) dan budaya organisasi (x2) secara bersama-sama memiliki hubungan kuat terhadap 
kinerja (y). 
 
Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel di atas daapat disimpulkan bahwa, nilai determinasi Adjusted R2

 0,490 atau 49% 
(0,490 x 100%). Maka dapat disimpulkan bahwa, kontribusi pengaruh variabel motivasi (x1) dan 
budaya organisasi (x2) terhadap kinerja (y) sebesar 49% dan sisanya 51% dipengaruhi faktor lain 
 
Uji Hipotesis 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa, nilai t hitung 5,505  > t tabel 2,028 atau nilai Sig 
0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Terdapat pengaruh signifikan antara 
Motivasi (X1) secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Direktorat Industri Elektronika 
dan Telematika. Kementrian Perindustrian 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa, nilai t hitung 4,891 > t tabel 2,028 atau nilai Sig 
0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Terdapat pengaruh signifikan antara 
Motivasi (X1) dan Budaya Organisasi (X2) secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 
Direktorat Industri Elektronika dan Telematika. Kementrian Perindustrian 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa, nilai F hitung 18,743 > F tabel 3,267 atau nlai Sig 
0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Terdapat Terdapat pengaruh signifikan 
antara Motivasi (X1) dan Budaya Organisasi (X2) secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
pada Direktorat Industri Elektronika dan Telematika. Kementrian Perindustrian 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh motivasi dan budaya 
organisasi terhadap Kinerja, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi (X1) secara parsial terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) pada Direktorat Industri Elektronika dan Telematika. Kementrian Perindustrian, 
dibuktikan dengan dilai t hitung 5,505 > t tabel 2,028 atau nilai Sig 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima, persamaan regresi linear sederhana Y = 14,698 + 0,610 X1, nilai korelasi 
rx1.y 0,676 dan kontribusi pengaruh variabel motivasi (x1) terhadap kinerja (y) sebesar 45,7% 
dan sisanya 54,3% dipengaruhi faktor lain 

2. Terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi (X1) dan Budaya Organisasi (X2) secara 
simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Direktorat Industri Elektronika dan Telematika. 
Kementrian Perindustrian, dibuktikan dengan nilai t hitung 4,891 > t tabel 2,028 atau nilai Sig 
0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, persamaan regresi linear sederhana Y = 15,468 
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+ 0,590 X2, nilai korelasi rx2.y 0,632 dan kontribusi pengaruh variabel budaya organisasi (x2) 
terhadap kinerja (y) sebesar 39,9% dan sisanya 60,1% dipengaruhi faktor lain 

3. Terdapat Terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi (X1) dan Budaya Organisasi (X2) 
secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Direktorat Industri Elektronika dan 
Telematika. Kementrian Perindustrian, dibuktikan dengan nilai F hitung 18,743 > F tabel 3,267 
atau nlai Sig 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, persamaan regresi linear 
berganda Y = 10,414 + 0,414 X1 + 0,306 X2, nilai korelasi rx12.y 0,719 dan kontribusi 
pengaruh variabel motivasi (x1) dan budaya organisasi (x2) terhadap kinerja (y) sebesar 49% 
dan sisanya 51% dipengaruhi faktor lain 
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